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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dalam 
memahami kegiatan jual beli untuk mata pelajaran IPS di Kelas III SDN 20 
Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-una. Metode yang digunakan adalah 
mengacu pada model Kurt Lewin yaitu dilaksakan secara bersiklus. Penelitian 
ini bersifat deskriptif kuantitatif dan kualitatif, data kuantitatif diperoleh dari 
hasil evaluasi pembelajaran siswa sedangkan data kualitatif diperoleh dari 
kegiatan proses pembelajaran di kelas. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang tuntas belajar sebanyak 5 
orang dengan presentase ketuntasan klasikal mencapai 25%. Belum 
terpenuhinya standar pembelajaran maka dilanjutkan Siklus II, pada siklus ini 
ketuntasan siswa lebih tinggi dibanding siklus I yaitu mencapai 90% yaitu 
dengan jumlah siswa yang tuntas belajarsebanyak 18 orang darin 20 orang 
siswa. Peningkatan hasil belajar IPS siswa didukung oleh penggunaan metode 
yang maksimal sehingga perhatian siswa dalam belajar menjadi lebih 
meningkat sehingga pembelajaran IPS menjadi lebih efektif. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikatakan penggunaan metode simulasi dapat meningkatkan 
hasil belajar IPS siswa kelas III SDN 20 Ampana Kota terutama pada materi 
jual beli. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu bentuk perwujudan kebudayaan yang 
dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi, sejalan 
dengan perubahan budaya pendidikan. Perubahan dalam arti perbaikan 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi 
kepentingan masa depan. 
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 Pada dasarnya pendidikan adalah  proses membantu manusia dalam 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu menghadapi 
segala perubahan yang terjadi di sekitarnya. Pendidikan merupakan suatu proses 
pembelajaran dimana dalam pembelajaran terdapat proses kegiatan belajar-
mengajar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain bahkan saling terkait untuk 
itu belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau 
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.  
Salah satu Problematika yang dihadapi dunia pendidikan di negara kita 
adalah lemahnya proses pembelajaran yang dilakukan guru. Dalam proses 
pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 
berfikirnya. Proses pembelajaran di kelas kebanyakan di arahkan pada 
kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk 
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.  Proses pembelajaran yang 
seperti itu akan membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas sehingga dalam penyampaian pelajaran menjadi tidak efektif. Untuk 
mengatasi problematika tersebut, guru harus bisa melakukan inovasi-inovasi 
guna mewujudkan kegiatan belajar-mengajar yang efektif, menyenangkan dan 
mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Peranan guru disini 
bukan hanya sebagai pendidik atau penyalur pesan (materi) saja namun 
memiliki peran yang lebih dari itu dan bahkan guru dapat dikatakan sebagai 
sentral pembelajaran dalam berbagai macam pelajaran. 
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Dengan kondisi tersebut diatas maka perlu diadakan perubahan yang 
mendukung dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan 
terjadipeningkatan mutu dan kualitas pembelajaran. Salah satunya adalah 
perubahan stategi dan metode pembelajaran yang lebih menarik dan 
menyenangkan bagi siswa sehingga tumbuh minat siswa dan menyukai proses 
pembelajaran IPS karena pembelajaran akan berjalan dengan lancar jika siswa 
ikut aktif didalamnya dan terdapat komunikasi dua arah antara guru dengan 
siswa dan siswa dengan siswa lainnya. Pelaksanaan  pembelajaran IPS bukan 
proses transfer dari guru ke siswa yang merupakan pandangan behaviorisme . 
Berbeda dengan behaviorisme, didalam pandangan konstruktivisme 
beranggapan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer tetapi harus dibangun 
sendiri oleh siswa di dalam fikirannnya.  Sebab pengalaman belajar yang 
lampau sangat mempengaruhi proses belajar yang dialami siswa sekarang, jika 
pengalaman belajar hanya terlatih pada manipulasi simbol-simbol tanpa 
pengertian, dikhawatirkan proses pemahaman terhadap konsep-konsep baru 
tidak tercapai. 
 
II. METODELOGI 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah proses investigasi terkendali untuk 
menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses 
pemecahan masalah itu dilakukan secara bersiklus dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas tertentu. Pada 
umumnya dalam melakukan PTK ada emapat tahapan yang harus dilalui 
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seorang peneliti. Empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 20 Ampana yang terletak di wilayah 
Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-una, yang menjadi obyek dalam 
penelitian ini adalah Siswa kelas III.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil analisis tes evaluasi siswa dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
       Tabel 1 Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus I 
  
No Aspek Perolehan Hasil 
1. Nilai Tertinggi 85 
2. Nilai Terendah 60 
3. Jumlah Siswa 20 
4. Banyaknya siswa yang tuntas 5 
5. Presentase Daya Serap Klasikal 25 % 
Sumber : Hasil Evaluasi Siklus I  
Hasil refleksi diperoleh bahwa penggunaan metode simulasi pada 
tindakan siklus I belum berhasil dengan apa yang diharapkan, masih banyak 
terdapat kekurangan yang memerlukan perbaikan seperti  Tindakan siklus I 
yang dilakukan dengan pembelajaran menggunakan metode simulasi belum 
mendapat perhatian dari siswa terbukti banyak siswa yang hanya bermain ketika 
pembelajaran simulasi dilakukan, Guru belum kreatif dalam melaksanakan 
pembelajaran sehingga belum berhasil dalam pengelolaan kelas ketika 
pembelajaran berlangsung, Siswa belum aktif dalam kegiatan pembelajaran atau 
dengan kata lain masih banyak siswa yang bermain ketika pelajaran 
berlangsung sedangkan dan hasil belajar siswa belum sesuai dengan kriteria 
ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu dengan perolehan hasil belajar secara 
klasikal yang hanya mencapai 25 % dari 20 orang siswa.  
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Sedangkan data hasil analisis tes evaluasi siswa siklus II dapat dilihat 
pada tabel  berikut ini : 
   Tabel 2  
Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus II  
No Aspek Perolehan Hasil 
1. Nilai Tertinggi 100 
2. Nilai Terendah 70 
3. Jumlah Siswa 20 
4. Banyaknya siswa yang tuntas 18 
5 Presentase Ketuntasan Klasikal 90% 
 Sumber : Hasil Analisis Tindakan Siklus II  2013  
Hasil refleksi menunjukkan bahwa Tindakan siklus II yang dilakukan 
dengan pembelajaran menggunakan metode simulasi telah mendapat perhatian 
dari siswa terbukti hampir semua siswa aktif dan melaksanakan simulasi 
pembelajaran dengan penuh perhatian, Secara umum guru telah kreatif dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga berhasil dalam pengelolaan kelas ketika 
pembelajaran berlangsung, Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran atau 
dengan kata lain tidak ada lagi  siswa yang bermain ketika pelajaran 
berlangsung sedangkan dan hasil belajar siswa telah sesuai dengan kriteria 
ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu dengan perolehan hasil belajar secara 
klasikal mencapai 90% dari 20 orang siswa. 
Hasil belajar pada mata pelajaran IPS dengan Materi jual beli dan alat 
tukar uang pada siswa kelas III SDN 20 Ampana belum menunjukkan hasil 
yang baik, hasil belajar siswa yang kurang baik ini disebabkan masih kurangnya 
perhatian siswa terhadap pelajaran ataupun penjelasan yang disampaikan 
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sehingga dalam memahami pelajaran siswa masih begitu sulit, selain itu 
kurangnya perhatian siswa juga disebabkan metode yang digunakan oleh guru 
belum begitu dipahami oleh siswa sehingga pada kegiatannya siswa lebih 
banyak bermain tanpa memperhatikan konsep materi yang sebenarnya. Belum 
pahamnya siswa menerima pelajaran dengan metode simulasi terlihat dengan 
persentase daya serap secara klasikal yang dicapai hanya sekitar 25 % dari 
jumlah siswa sebanyak 20 orang, dengan jumlah siswa yang tuntas dalam 
belajar hanya mencapai 5 orang  dengan nilai tertinggi yang dicapai siswa 
adalah 85. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penggunaan metode simulasi 
belum berhasil sedangkan hasil evaluasi  yang diperoleh pada siklus II dengan 
skor tertinggi 100, skor terendah 70 dengan siswa yang tuntas belajar sebanyak 
18 orang dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 90 %. 
Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan 
dengan penggunaan metode simulasi tidak perlu dilanjutkan kesiklus 
berikutnya. Dengan demikian pembelajaran dengan metode simulasi dinyatakan 
tuntas dan mencapai target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75 %. 
Berdasarkan uraian data tersebut terlihat perbandingan yang cukup jelas 
adanya peningkatan tindakan pembelajaran yang dilakukan, berikut tabel 
perbandingan hasil evaluasi yang telah dilakukan dan menunjukkan adanya 
peningkatan hasil yang terjadi : 
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Tabel 3 
Perbandingan Hasil Analisis Tes Evaluasi Siklus I dan Siklus II 
 
No Aspek Perolehan Hasil Perolehan 
Siklus I Siklus II 
1 Nilai Tertinggi 85 100 
2 Nilai Terendah 60 70 
3 Jumlah Siswa 20 20 
4 Banyaknya siswa yang tuntas 5 18 
5 Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 25 % 90 % 
Sumber : Hasil Tes Evaluasi Siklus I dan Siklus II  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat hasil bahwa persentase ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal terjadi peningkatan dari siklus I yang hanya mencapai 25 
% meningkat pada siklus II menjadi 90 %. Dengan pencapaian tersebut dapat 
dikatakan bahwa hasil pembelajaran pada penelitian tindakan kelas ini telah 
memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan karena dapat meningkatkan 
hasil belajar untuk pelajaran IPS dalam materi jual beli dengan penggunaan 
metode simulasi. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas yang baik, kreativitas yang dimiliki guru dalam membuat 
variasi pembelajaran akan menumbuhkan minat siswa dalam belajar serta dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep pelajaran. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas III SDN 20 
Ampana dengan materi memahami kegiatan jual beli menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas siswa dan kinerja guru dalam proses pelaksanaan 
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pembelajaran IPS dengan penggunaan metode Simulasi. Peningkatan proses 
belajar IPS tersebut berakibat positif pada hasil belajar IPS siswa. 
Peningkatan aktivitas tersebut terlihat pada siklus I yang hasil analisis 
dari hasil aktivitas yang diperoleh hanya mencapai 40% meningkat menjadi 85 
% pada siklus II, demikian pula terhadap aktivitas yang dilakukan oleh guru 
pada siklus I mencapai  50 % meningkat menjadi 90 %. 
Persentase hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah 25 % 
dengan siswa yang tuntas hanya 5 orang dari 20 orang siswa. Pada siklus II 
meningkat menjadi 90 % dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 18 
orang dari jumlah siswa yang hadir. Hal ini menunjukkan adanya ketuntasan 
hasil belajar atau peningkatan hasil belajar siswa maupun guru dengan 
penggunaan metode demonstrasi. 
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